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KOHESI DAN  KOHERENSI  PADA TAJUK   RENCANA  HARIAN  KOMPAS  
EDISI  BULAN  APRIL  2018 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Penanda kohesi yang terdapat dalam 
wacana tajuk rencana harian Kompas edisi bulan April 2018; (2) Penanda koherensi yang 
terdapat dalam wacana tajuk rencana harian Kompas edisi bulan April 2018. (3) Relevansi 
tajuk rencana sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini 
menggunakan penelitian jenis deskriptif kualitatif dengan pendekatan kajian isi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya kepaduan wacana dalam tajuk rencana, yaitu (1) penanda 
kohesi gramatikal yang ditemukan terdiri atas referensi, penggantian, perangkaian, dan 
pelepasan. (2) penggunaan penanda kohesi leksikal tertinggi yaitu pengulangan yang 
ditunjukkan sebanyak 58 penanda, antonim, sinonim, hiponim, dan ekuivalen. serta penanda 
koherensi yang ditemukan terdiri dari kausalitas, kontras, aditif, perincian, temporal, 
kronologis, dan koherensi tidak berpenanda perian. Penanda koherensi yang dominan muncul 
adalah penanda koherensi kontras. Terlihat dari hasil yang ditemukan bahwa penanda 
koherensi kontras. tajuk rencana harian Kompas memiliki potensi untuk digunakan dan 
dikembangkan sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XII. 




This research aims to describe: (1) markers of coherence contained in the discourse of the 
daily editorial Kompas edition April 2018; (2) marker of coherence contained in the 
discourse of the daily editorial Kompas edition April 2018.  Relevance of the editorial as an 
Indonesian language in high school. This research uses type research descriptive qualitative 
with the approach of content study. The results this study shows the existence of cohesiveness 
of discourse in editorial, that is (1) marker the grammatical cohesion found consisting of 
reference, replacement, conjunction, and releases. (2) the use of the highest lexical cohesion 
marker, the repetition shown as many, antonym, synonim, hyponim, and the equivalent. (3) 
the found coherence marker is composed from causality, contrast, additive, details, temporal, 
and coherence not perian perian as much as 1 data. The coherence markers that the domain 
emerges are markers of coherence contrast. Seen from the results found that the marker of 
contrast as. The daily Kompas editorial has tje potential to be used and developed as a 
learning material for learning Indonesian in high school class XII.  
 
Keywords: markers of grammatical cohesion, markers of lexical cohesion, markers 
coherence, editorial discourse  
 
1. PENDAHULUAN 
Pada peristiwa komunikasi bahasa berfungsi sebagai ideasional dan interpersonal. Kemudian 
untuk merealisasikan dan mewujudkan adanya wacana, para partisipan (penutur, dan mitra 
tutur, pembicara, dan mitra bicara) dalam hal ini berkomunikasi dan berinteraksi sosial 
melalui dua bahasa dalam wujud konkret berupa wacana lisan atau tulis (Sumarlam, 2003:4). 
Wacana mempunyai kedudukan tertinggi dalam tataran bahasa. satuan tatanan bahasa itu 
meliputi fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Proses pembelajaran 
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bahasa yang sangat penting yaitu kajian wacana karena wacana merupakan unsur bahasa 
yang bersifat pragmatis.  
Kohesi dan koherensi mencakup unsur yang sangat lengkap dan kompleks. Pada 
dasarnya, menyusun analisis kohesi dan koherensi ini untuk mendapatkan efek intensitas 
makna bahasa, kejelasan informasi, dan keindahan bahasa. Unsur-unsur kohesi menjadi 
kontributor penting bagi terbentuknya wacana yang koheren, sedangkan pemakaian koherensi 
antara lain bertujuan agar tercipta susunan dan struktur wacana yang memiliki sifat serasi 
runtut dan logis karena suatu rangkaian kalimat yang tidak memiliki hubungan bentuk dan 
makna secara logis, tidak dapat dikatakan sebagai wacana, sehingga penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan penanda kohesi dan koherensi yang terdapat dalam wacana tajuk rencana 
serta relevansi tajuk rencana sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.. 
Tajuk rencana atau editorial adalah opini berisi pendapat dan sikap resmi suatu media 
sebagai institusi penerbitan terhadap persoalan aktual, fenomenal, atau kontroversial yang 
berkembang di masyarakat. Opini yang ditulis pihak redaksi diasumsikan mewakili redaksi 
sekaligus mencerminkan pendapat dan sikap resmi media yang bersangkutan. 
Alasan guru perlu mengembangkan bahan ajar agar ketersediaan bahan ajar sesuai 
tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. 
Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya bahan ajar yang 
akan kita kembangkan harus sesuai dengan kurikulum. Bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas dan bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 
tertulis (Bandono, 2009: 28). 
Analisis wacana merupakan kajian yang meneliti bahasa suatu teks baik lisan maupun 
tulis, sedangkan sumber data adalah para pemakai bahasa. Teks baik lisan maupun tulis 
merupakan data dalam menganalisis wacana. Teks mengacu pada rangkaian transkripsi 
kalimat atau ujaran. Kalimat digunakan dalam ragam bahasa tulis sedangkan ujaran 
digunakan untuk mengacu pada kalimat dalam ragam bahasa lisan. menurut Rani, et al. 
(2006: 9-10) analisis wacana bertujuan untuk mencari keteraturan, bukan kaidah. Keteraturan 
itu berkaitan dengan keberterimaan di masyarakat. Analisis wacana cenderung tidak  
merumuskan kaidah secara ketat seperti dalam tata bahasa.  
Aspek formal bahasa dalam wacana adalah kohesi. Pada dasarnya konsep kohesi 
mengacu kepada hubungan bentuk. Artinya, unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang 
digunakan untuk menyusun suatu wacana memiliki keterkaitan secara padu dan utuh. Dengan 
kata lain, kohesi termasuk dalam aspek internal suatu wacana (Mulyana, 2005: 26). 
3 
 
Menciptakan suatu keutuhan wacana, harus memiliki bagian-bagian wacana yang 
saling berhubungan. Bagian-bagian yang dimaksud merupakan unsur pembentuk wacana. 
Hubungan wacana mengacu pada hubungan bentuk yang disebut kohesi. Menurut Baryadi 
(2002: 17) kohesi berkenaan dengan hubungan bentuk antara bagian-bagian dalam suatu 
wacana.  
Berdasarkan perwujudan lingualnya,Halliday dan Hasan (dalam Baryadi, 2002: 17) 
membedakan kohesi menjadi dua yaitu kohesi gramatikal (grammatical cohesion) dan kohesi 
leksikal (lexical cohesion).Kohesi gramatikal Menurut Baryadi (2002: 18)dapat dirinci 
menjadi empat, yaitu penunjukan (reference), penggantian (subtitution), pelesapan (elipsis), 
dan perangkaian (conjungtion).Perpaduan leksikal atau kohesi leksikal adalah hubungan 
leksikal antara bagian-bagian wacana untuk mendapatkan keserasian struktur secara kohesif 
(Mulyana, 2005: 28).Kohesi leksikal dapat diklasifikasikan menjadi pengulangan 
(reiteration), hiponimi (hyponimi), sinonim (synonimi), antonimi (antonymi), dan kolokasi 
(collocation). 
Aspek koherensi dalam struktur wacana sangat diperlukan keberadaanya untuk menata 
pertalian batin antara proposisi yang satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan suatu 
keutuhan wacana (Mulyana, 2005: 30). Jenis-jenis penanda koherensi dalam suatu wacana 
bermacam-macam. Menurut Baryadi (2002: 29), koherensi berpenanda dibagi menjadi enam 
jenis, antara lain (1) koherensi kausalitas, (2) koherensi kontras, (3) koherensi aditif, (4) 
koherensi perincian, (5) koherensi temporal, dan (6) koherensi kronologis. Koherensi tidak 
berpenanda dibagi menjadi tiga jenis, yaitu (1) koherensi perurutan, (2) koherensi perian, (3) 
koherensi dialog. 
Tajuk rencana adalah tulisan kolom yang dibuat oleh redaksi penerbit pers. Tajuk 
rencana  dimuat dihalaman khusus bagian tulisan- tulisan opini tentang suatu masalah atau 
peristiwa (Romli, 2005: 88).Tajuk rencana biasanya juga disebut sebagai editorial. Seseorang 
dapat menilai baik atau tidaknya kualitas suatu koran dapat dilihat dari hasil tulisan tajuk 
rencananya. Jati diri dari sebuah media massa sesuai dengan visi dan misi media terletak pada 
tajuk rencana. 
Penelitian Subekti (2015) berjudul “Kekohesifan Wacana Tajuk Rencana Surat Kabar 
Harian Jambi Independent.” Tujuan dari penelitian Subekti untuk mendeskripsikan jenis 
sarana kohesi yang digunakan dalam WTR Surat Kabar Harian Pagi Jambi Independent edisi 
Maret 2013  dan untuk mendeskripsikan kehohesifan penggunaan sarana kohesinya.Temuan 
Subekti dari penelitian ini bahwa terdapat 9 jenis kohesi dalam wacana tajuk rencana Surat 
Kabar Harian Pagi Jambi Independent Edisi Maret 2013, yaitu jenis sarana kohesi gramatikal 
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meliputi (1) pronomina, (2) substitusi (penggantian), (3) elipsis (pelesapan), (4) konjungsi, 
dan jenis kohesi leksikal meliputi (5) repetisi (pengulangan), (6) sinonim, (7) hiponim, (8) 
kolokasi, dan (9) antonim. 
Penelitian sejenis yang diteliti Wiana (2011) yang berjudul “Analisis Kohesi pada 
Rubrik Opini Surat Kabar Analisa.” Penelitian ini bertujuan untuk melihat jenis alat kohesi 
gramatikal yang digunakan pada kelima wacana yang dianalisis dan jenis alat kohesi yang 
lebih mendominasi di dalam setiap wacana yang dianalisis.  Hasil temuan pada penelitian 
Wiana, pada kelima wacana yang dianalisis terdapat jenis alat kohesi gramatikal yang 
meliputi; perujuk, elipsis/substitusi, dan konjungsi.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul “Kohesi 
dan Koherensi pada Tajuk Rencana Harian Kompas Edisi bulan April 2018. Ada dua tujuan 
dalam penelitian ini (1) Penanda kohesi apa saja yang terdapat dalam wacana tajuk rencana 
harian Kompas edisi bulan April 2018; (2) Penanda koherensi apa saja yang terdapat dalam 
wacana tajuk rencana harian Kompas edisi bulan April 2018; (3) Relevansinya tajuk rencana 
sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian ini merupakan metode 
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data berbentuk lisan maupun tulisan, bukan data berupa angka. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah dokumen dan  informan. Dokumen yang dimaksud ialah rubrik tajuk rencana 
harian Kompas. Data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan teks (terutama pada 
aspek kohesi dan koherensi), berasal dari dokumen yakni teks wacana yang terdapat pada 
rubrik tajuk rencana harian Kompas edisi bulan  April 2018. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak 
dengan teknik lanjutan. Keabsahan data yang digunakann peneliti dalam penelitian ini adalah 
tringalusi teori. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih. 
Teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik baca markah, teknik ganti dan teknik perluas. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian  
Penanda kohesi dan koherensi dari lima belas wacana tajuk yang ada di harian Kompas  
edisi bulan April 2018, ditemukan 484 data.  
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3.1.1 Penanda Kohesi Gramatikal dalam Wacana Tajuk Rencana Harian Kompas Edisi 
Bulan April 2018.  
Piranti kohesi gramatikal yang terdapat dalam wacana tajuk rencana harian 
Kompas edisi bulan April 2018 terdiri dari penunjukan, penggantian, pelesapan, dan 
perangkaian. 
3.1.1.1 Penunjukkan (reference) 
Referensi adalah salah satu jenis kohesi gramatik yang merupakan  satuan lingual 
tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang mendahului atau mengikutinya 
(Sumarlam, 2003: 23).  
(1) Namun, Aswanto akan mengakhiri tugasnya sebagai hakim konstitusi pada Maret 
2019. Dia bisa saja dipilih kembali. (III/P3/K4) 
Referensi pada contoh data (1) dapat diketahui terdapat penunjukanbentuk 
persona III bersifat tunggal letak kanan, penunjukan kata -nyatersebut mengacu pada 
Aswanto. 
3.1.1.2 Substitusi (Substitution) 
Mulyana (2005: 28) menegaskan bahwa substitusi (penggantian) adalah proses 
dan hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain dalam satuan yang lebih besar.  
(2) Sejak tahun 2008, anggota Dewan Perwakilan Rakyat berniat membangun 
gedung baru. Gedung baru itu merupakan bagian dari upaya peningkatan kinerja 
wakil rakyat. (XIV/P1/K1-2)  
 
Penggantian/penyulihan pada contoh data (2) terlihat bahwa frasa Dewan 
Perwakilan Rakyat pada kalimat pertama digantikan dengan frasa wakil rakyat. 
3.1.1.3 Perangkaian (conjuction) 
Hasil penelitian ini ditemukan konjungsi beserta maknanya, yaitu konjungsi 
sebab-akibat, pertentangan, kelebihan, perkecualian, konsesif, tujuan, penambahan, 
pilihan, harapan, urutan, perlawanan, waktu, syarat, dan cara. 
(3) Kita tidak ingin masalah hak memilih warga negara terpaksa “dihilangkan” hanya 
karena soal administrasi kependudukan.(I/P7/K1-3) 
 
Perangkaian pada contoh data (3) ditunjukkan dengan kata karena yang 
menghubungkan induk kalimat dan anak kalimat. Konjungsi karena memiliki makna 
sebagai sebab akibat. 
3.1.1.4 Pelepasan (ellipsys) 
Elipsis merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa penghilangan 
suatu unsur tertentu atau pelepasan/penghilangan satuan lingual tertentu yang telah 
disebutkan sebelumnya (Sumarlam, 2003: 30).   
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(4) Namun, di sisi lain, kita pun mengimbau kepada pemilih yang sadar belum 
merekamkan data atau Ø belum mempunyai KTP elektronik bisa juga proaktif 
untuk mengurusnya. (I/P7/K1-3) 
 
Konstituen Ø pada contoh data (4) merupakan pelepasan unsur berupa frasa 
pemilih yang. Pelepasan frasa pemilih yang tidak merubah makna dari kalimat tersebut 
dan terlihat bahwa kalimat tersebut tidak membosankan. 
3.1.2 Penanda Kohesi Leksikal dalam Wacana Tajuk Rencana Harian Kompas Edisi 
Bulan April 2018.  
Piranti kohesi leksikal yang terdapat dalam wacana tajuk rencana harian Kompas 
edisi bulan April 2018 terdiri dari penunjukan, penggantian, pelesapan, dan 
perangkaian. 
3.1.2.1 Repetisi (Pengulangan) 
Menurut Baryadi (2002: 25) repetisi adalah bagian dari kohesi leksikal yang 
berupa pengulangan konstituen yang telah disebut sebelumnya. 
(5) Ini menyangkut kepercayaan masyarakat pada fungsi pengawasan pemerintah. 
Jika pengawasan berjalan baik, kasus potongan cacing di dalam ikan kalengan 
tidak seharusnya terjadi.(II/P8/K1-2)   
 
Contoh data (5) kata Pengawasan mengalami pengulangan di setiap awal kalimat 
dan di akhir kalimat. Pengulangan tersebut termasuk repetsi epanalepsis. Pengulangan 
satuan lingual, yang kata/frasa terakhir dari baris/kalimat itu merupakan pengulangan 
kata/frasa pertama disebut repetisi epanalepsis (Sumarlam, 2003: 38). 
3.1.2.2 Sinonimi (Synonimi) 
Menurut Baryadi (2002:27) sinonimi adalah kohesi leksikal berupa relasi makna 
yang serupa antara konstituen yang satu dengan konstituen yang lain. 
(6) Menjadi anggota legislatif-minus Dewan Perwakilan Daerah-harus melalui pintu 
partai politik. Mau menjadi kepala daerah, komisioner komisi negara, hakim 
agung, hakim konstitusi, haruslah bersentuhan dengan partai politik. Tangan 
partai politik di lembaga perwakilan, yakni DPR. Instrumen yang selalu dipakai 
DPR sebagai saringan adalah uji kelayakan dan kepatutan. Bahkan, untuk 
pencalonan duta besar pun tangan partai politik bermain. (V/P2/K1-4) 
 
Wujud satuan lingual dalam bentuk sinonimi pada data diatas adalah sinonimi 
kata dengan kata. Sinonimi kelayakan terdapat pada contoh data (6) yang memiliki 
persamaan makna dengan sinonimi kepatutan pada kalimat ketiga. 
3.1.2.3 Antonimi (Antonymi) 
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Kohesi leksikal berupa relasi makna leksikal yang bersifat kontras atau 
berlawanan antara konstituen yang satu dengan lainnya disebut antonimi (Baryadi, 
2002: 28). 
(7) Seperti kita baca pada diskusi itu Widjo memaparkan potensi ketinggian tsunami 
di sejumlah  daerah. Dari kajian pemodelan komputer dan skenario gempa 
terkecil sampai terbesar ada potensi tsunami 57 meter di Kabupaten Pandeglang, 
Banten.  
 
Antonimi bersifat oposisi makna terdapat pada contoh data (7), terdapat pada kata 
terkecil dan terbesar. Kedua kata tersebut tidak bersifat mutlak, tetapi bersifat gradasi. 
3.1.2.4 Hiponimi  
Menurut Rani et al. (2006: 132) hiponim adalah pengulangan kata yang terjadi 
pada kata subordinat. 
(8) Nilai IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil 
pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan hasil 
pembangunan lainnya. Indeks yang diperkenalkan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) padatahun 1990 itu mengukur tiga dimensi dasar pembangunan 
manusia, yaitu umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar 
hidup layak dengan mengukur tingkat pengeluaran. (XV/P4/K1-2)  
 
Contoh data (8) hipernim tiga dimensi dasar pembangunan manusia yang 
dinyatakan pada hiponim umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar 
hidup layak dengan mengukur tingkat pengeluaran. 
 
3.1.2.5 Ekuivalen 
Ekuivalen adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual yang lain dalam 
sebuah paradigma menurut Sumarlam (2003: 46). 
(9) Sosiolog Universitas Negeri Jakarta, Asep Suryana, melihat sebagian besar korban 
adalah dari kelas ekonomi menengah ke bawah. Situasi yang ada membuat mereka 
membentuk subkultur yang menyimpang. ”Di beberapa kasus, semakin berbahaya 
minuman, jika berani meminum, malah dianggap sebagai Jagoan (Kompas, 10 April 
2018).  
Contoh data (9) terdapat penanda kohesi ekuivalen yang ditandai dengan kata 
meminum dan minuman. Kedua kata tersebut merupakan proses afiksasi dari morfem 
yang sama, yaitu morfem minum.  
 
3.1.3 Koherensi Berpenanda dan Tidak Berpenanda dalam Wacana Tajuk Rencana 
Harian Kompas Edisi Bulan April 2018.  
Hasil penelitian ditunjukan adanya temuan koherensi berpenanda dan tidak 





3.1.3.1 Koherensi Kausalitas 
Koherensi kausalitas ditunjukan dengan adanya hubungan sebab-akibat. Biasanya 
koherensi kausalitas ditemukan dengan adanya penanda konjungsi sebab-akibat. 
(10) Jangan sampai hak memilih hilang karena masalah administrasi. Situasi ini bisa 
mengingatkan apa yang dikatakan Thomas Jefferson, “If we can not secure all 
our rights, let us secure what we can.” Pemerintah bisa menjamin hak pilih itu. 
(I/P8/K1-3) 
Penanda koherensi kausalitas terlihat pada contoh data (10) penanda sebab-akibat 
ditandai dengan konjungsi karena. Kalimat masalah administrasi merupakan akibat 
yang disebabkan oleh hak memilih hilang. 
3.1.3.2 Koherensi Kontras 
Koherensi kontras merupakan koherensi yang menunjukan perlawanan. Biasanya 
koherensi kontras ditandai dengan konjungsi perlawanan, seperti namun, tetapi, 
meskipun, dan akan tetapi. 
(11) Soal hak memilih ternyata masih menjadi isu politik meskipun bangsa Indonesia 
sudah beberapa kali menggelar pemilihan umum atau pemilihan  kepala 
daerah.(I/P1/K1) 
 
Penanda koherensi kontras terdapat pada contoh data (11) ditandai dengan adanya 
konjungsi meskipun yang menunjukan pertentangan pada kalimat soal hak memilih 
ternyata masih menjadi isu politik. 
3.1.3.3 Koherensi Aditif 
Penanda koherensi aditif ditandai dengan adanya makna penambahan antara 
kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Penanda makna penambahan seperti di 
samping itu, selain itu, dan  apalagi. 
(12) Bagi konsumen, pernyataan kedua lembaga pemerintah tersebut dapat 
menimbulkan  kebingungan. Jika dianggap tidak membahayakan, mengapa 
BPOM memerintahkan penarikan dan Ø pemusnahan produk ikan kaleng 
tersebut. Selain itu, BPOM juga melarang masuk 16 merek ikan dalam kaleng 
asal impor. (II/P4/K1-3) 
 
Contoh data (12) terlihat penanda koherensi aditif pada kata selain itu. Kata 
tersebut menunjukan penambahan informasi tentang BPOM juga melarang masuk 16 
merek ikan dalam kaleng asal impor. 
3.1.3.4 Koherensi Perincian 
Koherensi perincian merupakan koherensi yang dinyatakan dengan merinci 




(13) Sesuai UU itu, kewenangan DPD, yaitu mengajukan rancangan UU yang terkait 
otonomi daerah dan urusan daerah lainnya; membahas RUU terkait daerah; 
menyusun dan menyampaikan daftar inventaris masalah RUU yang berasal dari 
pemerintah atau DPR; memberikan pertimbangan kepada DPR terkait RUU 
APBN , RUU pajak, pendidikan, atau agama; serta melakukan pengawasan 
terkait pelaksanaan UU terkait daerah. Selain itu, DPD juga bisa menyampaikan 
hasil pengawasaan atas pelaksanaan UU terkait daerah kepada DPR, menerima 
hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), memberikan pertimbangan 
kepada DPR dalam memilih anggota BPK, serta menyusun program legislasi 
nasional terkait otonomi daerah. (VI/P3/K1-2)  
Contoh data (13) penanda koherensi perincian terlihat pada kata yaitu, kata 
tersebut merinci permasalahan kewenangan DPD. 
3.1.3.5 Koherensi Temporal  
Menurut Baryadi, 2002: 30-31 koherensi temporal merupakan koherensi yang 
memiliki hubungan waktu antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lainnya. 
(14) Pencemaran laut di Indonesia akibat kebocoran pipa distribusi atau kerusakan 
kilang pun berulang kali terjadi. Tahun 2015, warga di Teluk Penyu, Kabupaten 
Cilacap, Jawa Tengah harus berjibaku sebab perairan sekitarnya tercemar oleh 
minyak mentah yang berasal dari kebocoran pipa bongkar muat milik PT 
Pertamina Refinary Unit IV Cilacap (Kompas, 29/5/2015). (VII/P3/K1-2) 
 
Penanda temporal terlihat pula pada contoh data (14) terlihat penanda waktu pada 
tahun 2015 yang menyatakan warga di Teluk Penyu, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 
harus berjibaku sebab perairan sekitarnya tercemar oleh minyak mentah yang berasal 
dari kebocoran pipa bongkar muat milik PT Pertamina Refinary Unit IV Cilacap. 
3.1.3.6 Koherensi Kronologis 
Koherensi kronologis merupakan koherensi yang mengandung unsur waktu. 
Koherensi ini dapat ditunjukkan dengan adanya konjungsi temporal (lalu, kemudian, 
sesudah itu), penanda kala (dulu, sekarang), dan penanda aspek (akan, belum, sudah) 
(Baryadi, 2002: 32). 
(15) Presiden pun memerintahkan Kapolri Jenderal (Pol) TitoKarnavian untuk 
mengusut tuntas kasus itu. Kapolri lalu memerintahkan KapoldaMetro Jaya untuk 
mengusut kasus Novel. (X/P4/K1-2) 
Contoh data (15) penanda koherensi kronologis ditandai dengan kata lalu yang 
menyatakan Kapolri lalu memerintahkan KapoldaMetro Jaya untuk mengusut kasus 
Novel. 
3.1.3.7 Koherensi Perian 
Koherensi perian termasuk koherensi tidak berpenanda. Koherensi ini merupakan 




(16) Aswanto, Guru Besar Hukum Pidana dari Universitas Hasanuddin, Makassar, 
selama ini berkecimpung dalam bidang penyelenggaraan pemilu dan pengawasan. 
Ia adalah hakim konstitusi dari pilihan DPR. (III/P2/K2-3) 
Koherensi perian dapat dilihat pada contoh data (16) menjelaskan seorang 
Aswanto secara jelas dan rinci. Koherensi perian ini tidak ditandai, tetapi dilihat dari 
urutan kalimat-kalimatnya.  
3.1.4 Relevansi Tajuk Rencana sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA.  
Berdasarkan analisis data pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
tajuk rencana harian Kompas memiliki potensi untuk digunakan dan dikembangkan 
sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA khususnya kelas XII. Hal 
ini terlihat dari kesesuaian unsur penyusun tajuk rencana pada kompetensi dasar 3.6 
menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial. Keberadaan harian Kompas yang 
memasyarakat menjadi faktor pendukung tambahan sebagai indikator relevansi tajuk 
rencana harian Kompas sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  
3.2 Pembahasan 
Penelitian Lestari (2016)  ditemukan jenis kohesi dengan tingkat kemunculan tertinggi 
adalah piranti konjungsi 234 data dan unsur terendah piranti elipsis 1 data. Hasil yang 
diperoleh ini secara garis besar hampir sama dengan hasil analisis wacana tajuk rencana 
harian Kompas edisi bulan April 2018 yang memiliki penanda kohesi perangkaian atau 
konjungsi 119 data dan hiponimi sebagai penanda kohesi tingkat kemunculan terendah, hanya 
4 data. Aspek pelepasan atau elipsis pada penelitian ini terbilang tinggi, yaitu 50 data. 
Penelitian Lestari (2016) dan penelitian ini sama-sama menganalisis sembilan jenis piranti 
kohesi baik gramatikal maupun leksikal.  
Mirzapour dan Ahmadi (2011) melakukan penelitian dengan membandingkan 
penggunaan kohesi dari segi jumlah dan tingkat pemanfaatan sub-kohesi pada artikel Bahasa 
Inggris dan Persia. Hal yang ditemukan dalam penelitian Ahmadi memberikan manfaat bagi 
guru dan peneliti di bidang pengajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing karena fakta 
bahwa mengajar sub-jenis kohesi leksikal untuk pelajar bahasa asing akan meningkatkan 
kualitas membaca dan menulis mereka. Perbedaan penelitian Mirzapour dengan peneli 
terdapat pada penanda koherensi. penelitian Mirzapour tidak melakukan analisis pada 
penanda koherensi. 
Penelitan sejenis dengan yang dikaji penulis dilakukan oleh Parwati (2011) dalam Surat 
Kabar Harian Jawa Pos. Hasil temuan Parwati menyebutkan terdapat lima jenis repetisi yaitu 
repetisi epizeuksis, repetisi anafora, repetisi epistrofa, repetisi mesodiplosis, dan repetisi 
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anadiplosis.Fungsi kohesi leksikal repetisi yang digunakan dalam “Wayang Duranpo” pada 
surat kabar harian Jawa Pos edisi Februari-April 2010 yaitu untuk memberikan penekanan 
dan sebagai penegas dalam sebuah konteks yang sesuai untuk menggambarkan persamaan, 
perbedaan, peran, hasil, kedudukan, dan interaksi. Peneliti menemukan pengulangan yang 
sejenis dengan Parwati yaitu repetisi epizeuksis diulang hampir di setiap kalimat dalam satu 
paragraf secara berturut-turut. Pengulangan ini berfungsi untuk menekankan pentingnya 
makna satuan lingual yang diulang.   
Penelitian Yakti (2011) ditemukan Sarana keutuhan wacana dari segi makna  
menggunakan beberapa hubungan antara lain ; hubungan sebab-akibat,  hubungan 
alasanakibat, dan hubungan sarana hasil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
karangan siswa SMPN 2 Purwosari Bojonegoro terdapat kohesi dan koherensi. Tetapi, kohesi 
dan koherensi yang ada sangat terbatas. Kohesi yang ada dalam karangan siswa tersebut 
meliputi (1) referensi, (2) substitusi, dan (3) konjungsi. Perbedaan penelitian Yakti dengan 
penelitian ini, terdapat pada wacana yang digunakan. 
Penelitian sejenis selanjutnya dilakukan oleh Aqhdam dan Hadidi (2015) untuk 
mengeksplorasi dan menjelaskan terjadinya dua jenis leksikal, yaitu kolokasi dan  sinonim. 
Hasil penelitian mereka menunjukkan adanya penonjolan dari kata-kata sinonim dan kolokasi 
yang tidak berhubungan. Analisis jenis berita menunjukkan obligasi kolokasi adalah 
perangkat kohesif yang menonjol terjadi di genre ini. Kehadiran mencolok dari kata-kata 
kolokasi tidak berhubungan adalah temuan penting lain. Temuan penelitian ini membawa 
implikasi untuk intruksi menulis dan skenario belajar bahasa/ mengajar di kelas 
EFL.Perbedaan dari penelitian mereka dengan penelitian ini, yaitu kajian yang dibahas 
walaupun kohesi dan koherensi hanya sebatas kolokasi dan sinonim. Penelitian ini juga 
mengkaji sinonimi dan kolokasi namun penanda kolokasi tidak menonjol seperti temuan  
Aghdam dan Hadidi, bahkan penelitian ini tidak menemukan penanda kohesi kolokasi. 
 
4. PENUTUP 
Kohesi yang ditemukan pada wacana tajuk rencana harian Kompas edisi bulan April 2018, 
yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Kohesi  gramatikal yang ditemukan berupa 
referensi sebanyak (92 kali), substitusi sebanyak (22 kali), perangkaian sebanyak (119 kali), 
dan pelepasan sebanyak (50 kali). Kohesi leksikal yang ditemukan berupa repetisi sebanyak 
(58 kali), antonim sebanyak (10 kali), sinonim sebanyak (8 kali), hiponim sebanyak (4 kali), 
dan ekuivalen sebanyak (14 kali). Peneliti menemukan penggunaan konjungsi sangat 
dominan dalam penelitian ini dikarenakan wacana tajuk rencana berupa rangkaian tuturan 
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yang menceritakan atau menyajikan peristiwa melalui penonjolan pelaku yang memiliki alur. 
Fungsi konjungsi menghubungkan peristiwa-peristiwa yang sedang hangat diperbincangkan 
sehingga menghasilkan alur cerita yang dimengerti oleh pembaca. 
Koherensi berpenanda yang ditemukan pada wacana tajuk rencana harian Kompas edisi 
bulan April 2018, yaitu kausalitas sebanyak (20 kali), kontras sebanyak (27 kali), aditif 
sebanyak (14 kali), perincian sebanyak (12 kali), temporal sebanyak (21 kali), dan kronologis 
sebanyak (12 kali). Koherensi tidak berpenanda meliputi perian (1 kali). Penanda koherensi 
pada wacana tajuk rencana harian Kompas edisi bulan April 2018 yang dominan muncul 
adalah penanda koherensi kontras. Terlihat dari hasil yang ditemukan bahwa penanda 
koherensi kontras sebanyak 27 kali. Penanda koherensi kontras dominan digunakan dalam 
wacana tajuk rencana harian Kompas karena dalam isi tajuk banyak diperlihatkan 
pertentangan-pertentangan masalah yang sedang terjadi di dalam kehidupan nyata.  
Tajuk rencana harianKompas memiliki potensi untuk digunakan dan dikembangkan 
sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMA khususnya kelas XII. Hal ini 
terlihat dari kesesuaian unsur penyusun tajuk rencana pada kompetensi dasar 3.6 
menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial.  
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